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1.1 Latar Belakang Masalah

Salah satu masalah dunia pendidikan yang menarik untuk dikaji saat ini
adalah mengenai rendahnya tingkat prestasi belajar peserta didik. Pendidikan dapat
meningkatkan keterampilan dan prestasi, akan tetapi proses pendidikan tentunya
bukan sesuatu hal yang mudah. Pendidikan memerlukan sistem penyelenggaraan
yang baik, yakni sistem pembelajaran yang seimbang dan berkesinambungan. Namun
dalam kenyataannya, proses pendidikan di sekolah belumlah maksimal. Proses
pendidikan khususnya proses pembelajaran di sekolah masih rendah dalam hal
mendukung tujuan pendidikan yaitu prestasi belajar peserta didik.

Demikian pula halnya yang terjadi di SMK Negeri 1 Bandung, yang prestasi
belajar peserta didiknya dapat dikatakan masih rendah. Khususnya proses
pembelajaran yang cenderung belum optimal, sehingga dapat mengakibatkan prestasi
belajar peserta didik yang masih rendah.

Menurut Wina Sanjaya (2006, hlm. 1), “Salah satu masalah yang dihadapi
dunia pendidikan kita ini adalah, masalah lemahnya proses pembelajaran yang
berdampak kepada prestasi belajar peserta didik”. Dalam proses pembelajaran,
peserta didik kurang didorong untuk mengembangkan kemampuan berpikir. Proses
pembelajaran di dalam kelas diarahkan kepada kemampuan peserta didik untuk
menghapal informasi; otak peserta didik dipaksa untuk mengingat dan menimbun
berbagai informasi tanpa dituntut untuk memahami informasi yang diingatnya itu
untuk menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari. Akibatnya, peserta didik
kita ketika lulus dari sekolah, mereka pintar secara teoritis tetapi mereka miskin

aplikasi.
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Sigit Mangun Wardoyo (2013, him. 2), menyatakan bahwa kunci terpenting
dari tercapainya suatu tujuan pendidikan atau pembelajaran adalah “Terletak pada
proses pembelajaran yang berlangsung di kelas”. Oleh karena itu, proses
pembelajaran di kelas harus dilaksanakan dengan sebaik-baiknya. Artinya, bahwa
proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh pendidik dapat mengoptimalkan dan
memaksimalkan potensi-potensi yang dimiliki oleh peserta didik sehingga dapat
berpengaruh kepada prestasi belajar peserta didik.

Berdasarkan fenomena tersebut, maka dapat dilihat dari prestasi belajar yang
diperoleh peserta didik pada mata pelajaran Korespondensi kelas X AP SMK Negeri
1 Bandung dilihat dari 3 tahun terakhir ini, yakni sebagai berikut:

Tabel 1.1
Data Hasil Penilaian Mata Pelajaran Korespondensi pada Peserta Didik Kelas X
SMK Negeri 1 Bandung

HASIL PENILAIAN
JUMLAH SISWA JL\J('\:'@HTIS[')‘;V&A
NO | TAHUN | Kelas Jg::\,':: YA('\r'ﬁa:(S:\(/EI'\EAT)EN KOMPETEN
(nilai < KKM)
Jumlah Jumlah
Siswa Presentase Siswa Presentase
- AP 1 35 16 46% 19 54%
. § AP 2 35 15 43% 20 57%
g AP 3 35 13 37% 22 63%
o JUMLAH| 105 44 42% 61 58%
AP1 35 19 54% 16 46%
g AP 2 36 16 44% 20 56%
2 R AP3 34 15 44% 19 56%
§ AP 4 33 15 45% 18 55%
JUMLAH| 138 65 47% 73 53%
g AP 1 34 14 41% 20 59%
3 Ry AP 2 35 17 49% 18 51%
= AP 3 37 17 46% 20 54%
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AP 4 33 18 55% 15 45%
JUMLAH 139 66 48% 73 52%
(Sumber : Arsip SMK Negeri 1 Bandung (data diolah))

Berdasarkan pada Tabel 1 di atas, dapat disimpulkan bahwa dari tahun ke
tahun masih terdapat peserta didik yang belum mencapai nilai KKM pada mata
pelajaran Korespondensi. Pada Tabel 1 di atas juga, jumlah peserta didik yang tidak
kompeten ini masih dinilai lebih besar bila dibandingkan dengan jumlah peserta didik
yang kompeten. Oleh karena itu, hal ini menjadi masalah mengenai prestasi belajar
peserta didik pada mata pelajaran Korespondensi di SMK Negeri 1 Bandung.

Berdasarkan fenomena di atas, terlihat bahwa tingkat prestasi belajar yang
peserta didik perolen masih rendah dan diperlukannya pembenahan untuk
meningkatkan prestasi belajar. Terdapat berbagai macam cara yang dapat dilakukan
oleh pemerintah ataupun sekolah dalam meningkatkan prestasi belajar peserta didik
untuk menyelesaikan permasalahan rendahnya tingkat prestasi belajar peserta didik.
Tentunya harus dilakukan sebuah perubahan atau pembenahan dalam proses
pembelajaran, agar proses pembelajaran menjadi optimal dan tujuan pembelajaran
yakni prestasi belajar dapat tercapai.

Salah satu upaya untuk memecahkan masalah tersebut, perlu adanya
perubahan dalam proses pembelajaran yakni dengan menerapkan model pembelajaran
yang sesuai dengan kompetensi dasar yang diajarkan. Model pembelajaran ialah
model yang semampunya dapat menarik minat peserta didik, menggali keterampilan
peserta didik, kreatifitas peserta didik dan menekankan peserta didik lebih aktif dalam
proses pembelajaran. Model pembelajaran yang baik dan kondusif akan
menghasilkan prestasi yang baik juga. Oleh karena itu, model pembelajaran menjadi
salah satu hal yang memberikan dampak cukup besar dalam ketercapaian prestasi
belajar.

Untuk mengetahui model pembelajaran yang diterapkan di sekolah, peneliti

melakukan wawancara dengan salah satu pendidik mata pelajaran Korespondensi di
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SMK Negeri 1 Bandung yang dilaksanakan pada bulan Maret tahun 2016, bertempat
di ruangan Prodi Administrasi Perkantoran SMKN 1 Bandung, yaitu dengan Dra. Hj.
Aah Johariah, M. Si. Model pembelajaran yang saat ini digunakan di sekolah adalah
model pembelajaran Problem Based Learning, yang telah digunakan kurang lebih
selama dua tahun.

Model pembelajaran tersebut, apabila dilihat dari statistik data secara numerik
pada data empirik di atas, dirasa belum mampu mencapai prestasi belajar peserta
didik yang optimal, maka dari itu peneliti akan menggunakan model pembelajaran
Discovery Learning sebagai model pembelajaran di kelas eksperimen.

Salah satu model pembelajaran yang digunakan dalam pendekatan Kurikulum
2013 adalah model pembelajaran Discovery Learning. Menurut (Mohammad Takdir
[llahi, 2012, him. 33), model pembelajaran Discovery Learning merupakan, “Suatu
metode yang memungkinkan para anak didik terlibat langsung dalam kegiatan
belajar-mengajar, sehingga mampu menggunakan proses mentalnya untuk
menemukan suatu konsep atau teori yang sedang dipelajari”. Disini peserta didik
membangun pengetahuan mereka sendiri untuk menemukan suatu hal yang baru
dengan cara mereka mengamati, menggolongkan, membuat dugaan, mengukur,
menjelaskan, menarik kesimpulan dan sebagainya untuk menemukan beberapa
konsep atau prinsip, sehingga peserta didik terlibat secara aktif dalam proses
pembelajaran.

Selain itu, model pembelajaran Discovery Learning menitik beratkan kepada
kemampuan peserta didik pada kemampuan dalam memecahkan suatu persoalan,
sehingga akan menekankan pada proses pengembangan diri yang menuntut peserta
didik untuk bisa mengolah pikiran dan mengoptimalkan potensinya yang terpendam.

Salah satu kompetensi dasar dalam mata pelajaran Korespondensi adalah
kompetensi dasar mengidentifikasi prosedur pembuatan surat dinas. Oleh karena itu,
peserta didik harus menguasai materi-materi dalam kompetensi dasar tersebut.

Adapun materi yang dibahas dalam kompetensi dasar tersebut meliputi: pengertian
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dan fungsi surat dinas, prosedur pembuatan surat dinas, macam-macam surat dinas,
surat undangan dinas, surat edaran, surat instruksi, surat perjalanan dinas, dan surat
dinas lainnya. Selain itu, apabila dilihat secara keilmuan, Korespondensi itu lebih
bersifat atau meminta peserta didik untuk cepat memahami konsep, yaitu konsep
mengenai surat dinas, belajar mengamati surat dinas, menggolongkan macam-macam
surat dinas, memecahkan suatu persoalan dalam surat dinas, dan lain sebagainya
sesuai dengan model pembelajaran Discovery Learning atau model penemuan.

Berdasarkan karakteristik kompetensi dasar yang telah dijelaskan, maka
peneliti memilih model pembelajaran Discovery Learning (belajar penemuan), karena
model ini sesuai dengan pendekatan Kurikulum 2013, selain itu peserta didik dapat
terlibat langsung dalam pembelajaran guna menemukan sesuatu atau pengetahuan
yang baru, dapat mengembangkan kreativitas peserta didik, dapat mengembangkan
kemampuan berpikir dan lain sebagainya.

Selain itu, peneliti memilih model pembelajaran Discovery Learning karena
didasarkan pada pendapat ahli, yaitu sebagai berikut:

Suryosubroto 2002, hlm. 191 (dalam Risqi dan Samsul 2014, him. 41),
mengemukakan kelebihan dari model Discovery Learning, yaitu sebagai berikut:

1. Merupakan suatu cara untuk mengembangkan cara belajar siswa aktif;

2. Dengan menemukan sendiri, menyelidiki sendiri, maka hasil yang
diperoleh akan setia dan tahan lama dalam ingatan tak mudah dilupakan
anak;

3. Pengertian yang ditemukan sendiri merupakan pengertian yang betul-betul
dikuasai dan mudah digunakan atau ditransfer dalam situasi lain;

4. Dengan menggunakan model Discovery Learning anak belajar menguasai
salah satu metode ilmiah yang akan dapat dikembangkan sendiri;

5. Dengan metode ini juga, peserta didik belajar berpikir analisis dan
mencoba memecahkan problema yang dihadapi sendiri, kebiasaan ini akan
ditransfer dalam kehidupan bermasyarakat.

Berdasarkan beberapa penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran Discovery Learning dapat mempermudah peserta didik dalam

memahami materi melalui belajar penemuan, selain itu dapat mengembangkan
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kreativitas dan kemampuan berpikir serta melakukan eksplorasi yang membuat
peserta didik akan lebih ingat tentang materi pembelajaran.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik untuk mengambil
judul “Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning terhadap Prestasi
Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran Korespondensi (Studi Kuasi
Eksperimen pada Peserta Didik Kelas X Kompetensi Keahlian Administrasi
Perkantoran di SMK Negeri 1 Bandung Tahun Ajaran 2015/2016)”.

1.2 Ildentifikasi dan Perumusan Masalah

Inti kajian dalam penelitian ini adalah masalah mengenai prestasi belajar
peserta didik, khususnya prestasi belajar peserta didik dalam mata pelajaran
Korespondensi kelas X AP di SMK Negeri 1 Bandung. Banyak faktor yang
mempengaruhi prestasi belajar peserta didik, diantaranya faktor internal (kemampuan
siswa, perhatian, sikap dan kebiasaan belajar, minat dan perhatian, sikap dan
kebiasaan belajar, ketekunan, sosial ekonomi, fisik dan psikis) dan faktor ekternal
(guru, kurikulum, lingkungan, media, siswa, model pembelajaran). Berdasarkan
kajian empirik terhadap faktor yang mempengaruhi prestasi belajar peserta didik,
diduga faktor yang paling berpengaruh terhadap prestasi belajar peserta didik adalah
faktor eksternal yang didalamnya terdapat model pembelajaran.

Masalah yang akan dipecahkan dalam penelitian ini, dirumuskan dalam
pernyataan masalah (problem statement) sebagai berikut: “Model pembelajaran yang
dilakukan di dalam kelas belum dilaksanakan secara efektif, efisien dan optimal dan
hal ini menyebabkan tingkat prestasi belajar peserta didik masih rendah.”

Berdasarkan pernyataan masalah (problem statement) di atas, masalah dalam
penelitian ini secara spesifik dirumuskan dalam pertanyaan penelitian (research

question) sebagai berikut:
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1. Bagaimana gambaran peningkatan prestasi belajar peserta didik dengan
penerapan model pembelajaran Discovery Learning pada mata pelajaran
Korespondensi kompetensi dasar mengidentifikasi prosedur pembuatan surat
dinas Kelas X AP di SMK Negeri 1 Bandung?

2. Bagaimana gambaran peningkatan prestasi belajar peserta didik dengan
penerapan model pembelajaran Problem Based Learning pada mata pelajaran
Korespondensi kompetensi dasar mengidentifikasi prosedur pembuatan surat
dinas Kelas X AP di SMK Negeri 1 Bandung?

3. Apakah ada perbedaan peningkatan prestasi belajar peserta didik terhadap
penerapan model pembelajaran Discovery Learning dan penerapan model
pembelajaran Problem Based Learning pada mata pelajaran Korespondensi
kompetensi dasar mengidentifikasi prosedur pembuatan surat dinas Kelas X AP
di SMK Negeri 1 Bandung?

1.3  Maksud dan Tujuan Penelitian

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk memperoleh pengetahuan dan
melakukan kajian secara ilmiah tentang penerapan model pembelajaran Discovery
Learning dan pengaruhnya terhadap prestasi belajar peserta didik kelas X AP di SMK
Negeri 1 Bandung.

Secara khusus, tujuan yang ingin dicapai melalui penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1.  Mengetahui gambaran peningkatan prestasi belajar peserta didik dengan
penerapan model pembelajaran Discovery Learning pada mata pelajaran
Korespondensi kompetensi dasar mengidentifikasi prosedur pembuatan surat
dinas Kelas X AP di SMK Negeri 1 Bandung.
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2. Mengetahui gambaran peningkatan prestasi belajar peserta didik dengan
penerapan model pembelajaran Problem Based Learning pada mata pelajaran
Korespondensi kompetensi dasar mengidentifikasi prosedur pembuatan surat
dinas Kelas X AP di SMK Negeri 1 Bandung.

3. Mengetahui apakah ada perbedaan peningkatan prestasi belajar peserta didik
dengan penerapan model pembelajaran Discovery Learning dan penerapan
model pembelajaran Problem Based Learning pada mata pelajaran
Korespondensi kompetensi dasar mengidentifikasi prosedur pembuatan surat
dinas Kelas X AP di SMK Negeri 1 Bandung.

1.4  Manfaat Penelitian

Jika tujuan penelitian yang dikemukakan di atas tercapai, maka penelitian ini
akan memberikan dua macam keguanaan, yaitu: kegunaan secara teoritis dan
kegunaan secara praktis. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini diharapkan
mempunyai kegunaan sebagai berikut:

1.  Secara Teoritik
a. Memberikan pengetahuan baru dan pengalaman berpikir terutama dalam
dunia pendidikan mengenai model pembelajaran Discovery Learning serta
pengaruhnya terhadap prestasi belajar peserta didik.
2. Secara Praktis
a. Penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi pengembangan kualitas
pembelajaran yang ditunjukan oleh keberhasilan prestasi belajar peserta
didik pada mata pelajaran Korespondensi kelas X AP di SMK Negeri 1
Bandung.
b. Sebagai solusi alternatif bagi para pendidik untuk memecahkan masalah
terkait rendahnya prestasi belajar peserta didik dan diharapkan dengan
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diterapkannya model pembelajaran  Discovery Learning dapat
meningkatkan prestasi belajar peserta didik.

c. Untuk mengetahui implikasi dari penerapan  model pembelajaran
Discovery Learning dalam meningkatkan prestasi belajar peserta didik.

d. Sebagai bahan bagi pembaca atau pihak lain yang membutuhkan informasi
dan data yang relevan dari hasil penelitian, khususnya model pembelajaran

yang dapat meningkatkan prestasi belajar peserta didik.
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